SKRIPSI

PENGELOLAAN AGROFORESTRI KOPI

DI DESA PATIKALAIN KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH

RESTY RAHELIA

PROGRAM STUDI KEHUTANAN

FAKULTAS KEHUTANAN

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

BANJARBARU

2025



PENGELOLAAN AGROFORESTRI KOPI

DI DESA PATIKALAIN KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH

Oleh
RESTY RAHELIA

2110611220075

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Kehutanan Program Studi Kehutanan

PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS KEHUTUNAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2025



Judul Penelitian ~ : Pengelolaan Agroforestri Kopi di Desa Patikalain Kabupaten
Hulu Sungai Tengah

Nama Mahasiswa : Resty Rahelia

NIM © 2110611220075
Minat Studi * Budidaya Hasil Hutan
Telah dipertahankan dihadapan dosen penguii
Pada Tanggal 14 November 2025
Pembimbing [ Pembimbing I1

Dr.Ir.Hafizianor, S.Hut., M.P.
NIP.197203291999031001

Mengetahui,

NIP, 196712121997032001 . 197304261998031001



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
bukan karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di
perguruan tinggi lain, Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis memang
diacu di dalam naskah dan disebutkan di dalam daftar pustaka. Apabila ada
kemudian hari dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal itu, akibatnya tidak

merupakan tanggung jawab pembimbing.
Banjarbaru, November 2025

T

OANXDS8863152
Resty Rahelia




ABSTRAK

RESTY RAHELIA. 2025. “ Pengelolaan Agroforestri Kopi di Desa Patikalain
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing : Dr. Ir. Hafizianor,
S.Hut., M.P. dan Asysyifa, S.Hut., M.P.

Kata Kunci : Agroforestri kopi, pengelolaan hutan rakyat, struktur vegetasi,
keseimbangan ekosistem, Desa Patikalain.

Lahan hutan merupakan aset penting yang memiliki berbagai manfaat ekologis,
sosial, dan ekonomi bagi masyarakat sekitar. konteks pengelolaan hutan
berkelanjutan, agroforestri menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan fungsi ekologis
hutan. Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan unsur
kehutanan dan pertanian pada satu lahan, sehingga mampu memberikan hasil hutan
dan hasil pertanian secara bersamaan. Salah satu bentuk penerapan agroforestri
yang berkembang di Kalimantan Selatan adalah sistem agroforestri kopi, yang tidak
hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan tetapi juga berperan dalam menjaga
keanekaragaman hayati serta kestabilan ekosistem. Penelitian ini menegaskan
bahwa pengelolaan agroforestri kopi di Desa Patikalain berpotensi mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pelestarian lingkungan apabila
didukung dengan pendampingan teknis, perluasan akses pasar, dan perbaikan
infrastruktur desa. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam
mengoptimalkan fungsi sosial-ekonomi hutan adalah sistem agroforestri, yaitu
integrasi antara komponen kehutanan dan pertanian di satu unit lahan. Agroforestri
berbasis kopi menjadi bentuk pengelolaan yang potensial di wilayah pegunungan
Kalimantan Selatan karena mampu memberikan manfaat ekonomi dan ekologis
secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri kopi di
Desa Patikalain dikelola secara tradisional, berkelanjutan, dan berbasis kearifan
lokal masyarakat Dayak Meratus. Masyarakat mengelola lahan kebun hutan dengan
luas rata-rata 1 hektare per kepala keluarga. Tanaman utama yang diusahakan
adalah kopi robusta (Coffea canephora), sedangkan tanaman kombinasi yang
ditanam bersama meliputi sengon (Falcataria moluccana), petai (Parkia speciosa),
mahoni (Swietenia macrophylla), dan tanjung (Mimusops elengi). Sistem
agroforestri juga membantu menjaga kesuburan tanah, mengurangi erosi,
meningkatkan penyerapan air, dan memelihara keanekaragaman hayati.



ABSTRACT

RESTY RAHELIA. 2025. “Management of Coffee Agroforestry in Patikalain
Village, Hulu Sungai Tengah Regency.” Undergraduate Thesis, Forestry Study
Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University.

Supervisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Asysyifa, S.Hut., M.P.

Keywords: Coffee agroforestry, community forest management, vegetation
structure, ecosystem balance, Patikalain Village.

Forest land is an essential natural asset that provides various ecological, social, and
economic benefits to surrounding communities. In the context of sustainable forest
management, agroforestry serves as an effective approach to improve community
welfare without compromising the ecological functions of the forest. Agroforestry
is a land management system that integrates forestry and agricultural components
on the same area, enabling the simultaneous production of forest and agricultural
outputs. One of the most developed forms of agroforestry in South Kalimantan is
the coffee-based agroforestry system, which not only functions as a source of
income but also plays an important role in maintaining biodiversity and ecosystem
stability. This study emphasizes that the management of coffee agroforestry in
Patikalain Village has great potential to enhance community welfare and
environmental conservation, especially when supported by technical assistance,
improved market access, and better rural infrastructure. Coffee-based agroforestry
is considered an effective method to optimize the socio-economic functions of
forest areas in the highlands of South Kalimantan, as it simultaneously provides
both ecological and economic benefits. The research results show that the coffee
agroforestry system in Patikalain Village is managed traditionally, sustainably, and
based on the local wisdom of the Dayak Meratus community. Local farmers manage
forest garden areas averaging one hectare per household. The main crop cultivated
is robusta coffee (Coffea canephora), while companion species include sengon
(Falcataria moluccana), petai (Parkia speciosa), mahogany (Swietenia
macrophylla), and tanjung (Mimusops elengi). This agroforestry system contributes
significantly to maintaining soil fertility, reducing erosion, improving water
infiltration, and preserving biodiversity.



RINGKASAN

RESTY RAHELIA. 2110611220075. « Pengelolaan Agroforestri Kopi di
Desa Patikalain Kabupaten Hulu Sungai Tengah “. Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir.
Hafizianor, S.Hut., M.P. selaku Dosen Pembimbing | dan Ibu Asysyifa, S.Hut.,
M.P. selaku Dosen Pembimbing II. Lahan hutan merupakan aset dengan
karakteristik yang dapat memberikan berbagai bentuk manfaat kepada masyarakat
yang mengelolanya, seperti manfaat dalam segi pendapatan. Penelitian ini dengan
latar belakang untuk mengkaji sistem pengelolaan dan pemanfaatan agroforestri
kopi serta menganalisis struktur dan komposisi jenis tanaman pada sistem
agroforestri di Desa Patikalain, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode penelitian
yang digunakan adalah observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat, serta
petak pengamatan analisis vegetasi ditentukan secara purposive sampling.

Penelitian ini dilakukan di Desa Patikalain, Kecamatan Hantakan,
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang praktik pengelolaan
agroforestri berbasis kopi serta kontribusinya terhadap aspek ekonomi dan ekologi
masyarakat setempat. Hasil penelitian ini mengenai bahwa sistem agroforestri di
Desa Patikalain dikelola secara tradisional dan berkelanjutan yanng diturunkan dari
nenek moyang terdahulu dengan memanfaatkan lahan agroforestri yang ditanami
kopi (Coffea canephora) sebagai tanaman utama, disertai tanaman kehutanan
seperti sengon (Falcataria molucanna), mahoni (Swietenia macrophylla), tanjung
(Mimusops elengi), dan petai (Parkia speciosa). Sistem ini memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat serta berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah
dan keseimbangan ekosistem. Komposisi jenis tanaman yang terdapat di Desa
Patikalain menunjukan yaitu 5 jenis tanaman. Struktur agroforesrti pada Desa
Patikalain menunjukan indeks nilai penting setiap pertumbuhan semai 200%,
pancang 200%, tiang 300% dan pohon 300%. Metode penelitian yang digunakan
meliputi observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat pengelola
agroforestri, dan analisis vegetasi yang dilakukan melalui purposive sampling pada
petak-petak pengamatan. Analisis vegetasi dilakukan pada empat tingkatan

pertumbuhan yaitu semai, pancang, tiang, dan pohon, dengan ukuran plot masing-



masing 2x2 m, 5x5 m, 10x10 m, dan 20x20 m. Parameter yang diukur meliputi
kerapatan, frekuensi, dominansi, indeks nilai penting (INP), indeks
keanekaragaman jenis (H”), dan indeks kemerataan jenis (E).

Data vegetasi diperoleh dari sepuluh petak pengamatan (plot) berukuran
20x20 m untuk tingkat pohon, 10x10 m untuk tiang, 5x5 m untuk pancang, dan
2x2 m untuk semai. Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan bahwa jenis kopi
memiliki dominansi tertinggi pada seluruh tingkat pertumbuhan vegetasi. Secara
umum, hasil INP pada tingkat semai dan pancang mencapai 200%, sedangkan
tingkat tiang dan pohon masing-masing 300%. Komposisi jenis yang teridentifikasi
pada sistem agroforestri kopi di lokasi penelitian berjumlah lima jenis tanaman
dominan, yaitu kopi, sengon, petai, tanjung, dan mahoni. Nilai Indeks
Keanekaragaman Jenis (H’) termasuk dalam kategori rendah hingga sedang (H’ <
3), yang berarti bahwa struktur vegetasi relatif sederhana namun stabil. Nilai Indeks
Kemerataan Jenis (E) menunjukkan hasil rendah pada tingkat semai dan pancang
(E < 0,4), menandakan adanya dominansi jenis tertentu, sedangkan pada tingkat
tiang dan pohon nilainya lebih tinggi (E > 0,6), yang menggambarkan distribusi
jenis yang lebih merata dan komunitas vegetasi yang stabil.
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